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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Strategi Kebedasilan Program “Studio 42 UHF” pada Kanal
Palembang TV, dilakukan ustuk mengetabui bagaimana strategi keberhasilan Program
“Studin 42 UHF™. Dalmm melakukan peoelitian ini, menggunakan penelitian desknpuf
dengan jens data kKuahtat {2 Metode peagum palan data melalui wasvancara mendalam
ying mengacn pada pedoman wawancara, observasi, dan dokumenmtass. Berdasarkan
annlisa data dan pembahasan hasil penelitian yang menggunakan teod keberbasilan
program menurut Vane Gross dalam Buku Monssan, Manajemen Media Penyiaran,
terdepit 7 elemen dalom kebethaslon program terscbut., yaitu kooflik, durasi,
kesukaan, konsistens, energl, amwng, dan tren. Hasi) penelitian ini memunjukkan
bahwa empat tim produks Studio 42 UHF mengatakan program i mengeunskin
beberapa strategi untuk menjadi program yanmg berhasil. Parn tim peodukss sudah
mengsplikasikan seuap dimensi dengan benar, walaupan ada beberapn hambatan,
sepertt misalmyn pada ada beberapa dimensi vang tidak dilakukan bersamaan oleh tm
produksi. Dapat disimpulkan bahwa mercka melakakan elemen-olemen atau dimensi-
damsensi tersebat, sehingpa sepauby i tefsh mencapad rorng dengan nilai tertingg
kedua
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ABSTRACT

Dhis thesis, entitied “Studio 32 UHFT Program Swccesy Sraregy on Palembang 1V
Chanel, 1y condwcted fo find ol the cuccexs of thy program straregy. Tn
candwcting this research, wsing descripiive research with gualitative data types. The
methad af collecting data through depth (n imterviows refers 1o Interew giidelines,
observarian, and documentaion. Based o data anal ysis and discuysion of ressarch
results that use the theory af program succesy accordimg to Vame Gross in Mornsson
Book, Browdeas: Media Management, there are 7 elements in the sucoess of the
program, there are conflict, duration, liking, cansisteacy, energy, timing, and (rends
Phe rexules of this study indicate thar the four Studio 42 DHE production feams sand
the program wsed several strategies (o be swecessfd. The produwction team hay appleed
cach dimension corvectly, although Uere are some ohsdacles, such as for example there
are same dimenstons thar are not done Jogether by the produciion team. (t can be
concluded that they careied out these elements or dimensians. so far they have reached
the second lughest rating,
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring perkembangan zaman, perkembangan teknologi dan

informasipun sekarang semakin berkembang. Berkembangnya teknologi
dan informasi yang luar biasa membutuhkan sumber daya manusia yang
benar-benar berkualitas, handal, dan kompeten dibidangnya agar mampu
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia dan dapat menghadapi
persaingan yang semakin ketat. Komunikasi merupakan proses pemindahan
dan pertukaran pesan, dimana pesan ini dapat berbentuk fakta, gagasan,
perasaan, data atau informasi dari seseorang kepada orang lain
(Ruky:2001:12). Proses ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi
dan/ atau mengubah informasi yang dimiliki serta tingkah laku orang yang
menerima pesan tersebut.

Komunikasi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia dalam
kegiatan sehari-hari. Umumnya setiap individu sangat memerlukan
informasi sebagai salah satu kebutuhan. Komunikasi yang terjadi dalam
lingkungan masyarakat didapat dari komunikasi secara langsung atau
dengan menggunakan media sebagai alat untuk mendapatkan informasi
yang diperlukan. Di Illmu Komunikasi sendiri biasanya memiliki
konsentrasi-konsentrasi, Yyaitu ada Penyiaran, Hubungan Masyarakat,
Jurnalistik, dan Periklanan. Pada bahasan kali ini konsentrasi yang terkait
adalah Penyiaran atau Broadcasting.

Broadcasting (penyiaran) adalah proses komunikasi suatu titik ke
audiens, yaitu suatu proses pengiriman informasi dari seseorang atau
produser (profesi) kepada masyarakat melalui proses pemancaran
elektromag yangnetik atau gelombang yang lebih tinggi. Definisi ini sejalan
dengan definisi menurut Menurut J. B. Wahyudi (1996) yang mengatakan
bahwa Broadcasting atau penyiaran merupakan semua kegiatan yang
memungkinkan adanya siaran radio dan televisi yang meliputi segi ideal,

perangkat keras dan lunak yang menggunakan sarana pemancaran atau



transmisi, baik di darat maupun di antariksa dengan menggunakan
gelombang elektromagnetik atau gelombang yang lebih tinggi untuk
dipancarkanluaskan dan dapat diterima oleh khalayak melalui pesawat
penerima radio atau televisi dengan atau tanpa alat bantu. Menurut UU
No.32 tahun 2002, tentang penyiaran pemancarluasan siaran melalui sarana
pemancaran dan atau sarana transmisi di darat, laut, atau antariksa dengan
menggunakan spektum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan atau media
lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh
masyarakat dengan perangkat penerima pesan.

Dengan adanya media massa sebagai jembatan komunikasi yang
semakin hari semakin terlihat pengaruhnya dikalangan masyarakat.
Dampak negatif dan positif yang ditimbulkan muncul secara berdampingan
berdasarkan sebab dan akibat yang akan diterima masyarakat dalam
menjalankannnya. Media massa berperan untuk membentuk keragaman
masyarakat yang dihasilkan sebagai salah satu akibat pengaruh media
terhadap sistem nilai, pikir, tindakan manusia dan keseharian masyarakat.
Dampak media massa dalam sebuah masyarakat membuat persepsi baru
bahwa media massa, masyarakat, dan budaya atau kebiasaan menjadi tinggi
secara stimulan saling berhubungan satu sama lain. ( Sobur 2014:484)

Menurut Alex Sobur dalam Ensiklopedia Komunikasi (2014:774)
Televisi bukan sekadar fenomena teknologis. Bagi masyarakat modern,
televisi juga merupakan fenomena sosiologis, politis, ekonomis, dan
kultural yang terpenting pada abad ke-20. Kehadirannya dalam masyarakat
modern diwarnai oleh penerimaan dan penolakan sekaligus. Sebagai sebuah
fenomena teknologis, televisi menjadi bagian tak terpisahkan dari revolusi
informasi setelah penemuan mesin cetak oleh Gutenberg dan penemuan
teknologi radio. Sebagai sebuah simbol dari kemajuan teknologi, televisi
juga memiliki hubungan yang erat dengan proses pembentukan kesadaran
kultural dalam masyarakat. Televisi dianggap sebagai salah satu artefak
budaya yang paling berpengaruh.

Keberadaan televisi saat ini telah menjadi salah satu dari media

elektronik yang paling banyak digunakan dan dipakai dalam masyarakat.



Televisi adalah salah satu media komunikasi massa elektronik yang
dominan pada saat ini. Hadirnya media televisi mau tidak mau harus
diterima karena sudah menjadi suatu kebutuhan informasi bagi masyarakat
agar tidak tertinggal oleh kemajuan peradaban teknologi sekaligus
mengetahui perubahaan—perubahaan yang terjadi di dunia manapun, dari
semua media komunikasi yang ada, televisilah yang paling berpengaruh
kepada kehidupan manusia karena informasi yang disampaikan dapat secara
langsung. Perkembangan pertelevisian yang cukup cepat akibat hadirnya
era keterbukaan media massa, telah memberikan kebebasan stasiun—stasiun
televisi untuk berkreasi dalam menayangkan acara-acara menarik.

Program Hiburan atau entertainment menggambarkan cabang utama
dari produksi dan konsumsi media, meliputi serangkaian format yang scara
umum berbagi kualitas, misalnya menarik, menghibur, mengalihkan, dan
“mengeluarkan orang dari diri sendiri”. Konsep ini pun merujuk pada proses
pengalihan itu sendiri, dan dalam pemaknaan seperti ini dapat juga
berhubungan dengan genre yang biasanya tidak dianggap sebagai
menghibur, misalnya berita, iklan, atau pendidikan. Sering Kali
dipersepsikan bermasalah ketika kecanduan pada hiburan tidak mencakup
informasi dari media atau ketika model hiburan menginvasi ranah konten
realitas, seperti berita, informasi, dan politik. (Sobur:2014:260)

Beragam tayangan hiburan di televisi saat ini membuat khalayak
menjadi selektif dan aktif dalam memilih program televisi. Dampak yang
ditimbulkan oleh tayangan program acara televisi di masyarakat sangat luas,
baik dampak positif atau negatif. Menurut Djamal dan Andi (2015:44) Para
broadcaster atau pengelola stasiun penyiaran harus memiliki rasa tanggung
jawab yang melekat sesuai aturan yang telah disesuaikan dalam kode etik
penyiaran.

Palembang TV (PALTYV) sebagai televisi lokal pertama Palembang
di Bumi Sriwijaya lahir pada tanggal 9 September 2005 dan masih dalam
lingkup jawa pos grup dan Sumatera Ekspres grup serta memfokuskan diri
terhadap minat & keinginan pemirsa di Sumatera Selatan khususnya Kota

Palembang. Jika televisi nasional memberikan program yang bersifat umum



dan universal maka PALTV lebih menekankan kepada proksimiti
(kedekatan), melibatkan pemirsa melalui program interaktif baik dengan
cara interaktif via telepon, sms dan melakukan kegiatan off air untuk
memperkuat penetrasi kemasyarakat. Sesuai dengan motto program
PALTYV yaitu “Memang punyo kito”.

Palembang TV atau PAL TV adalah salah satu instansi penyiaran
yang ada di kota Palembang dan sudah dikenal luas oleh masyarakat. PAL
TV ini sudah berdiri selama kurang lebih 13 tahun dan sudah mempunyai
banyak program yang telah dikenal oleh masyarakat terkhususnya
masyarakat kota Palembang dan sekitarnya. Program tersebut ada Studio 42
UHF, Liputan Metropolis, Halo Palembang, dan lain-lain. Bedanya dengan
Stasiun televisi lokal lain di Palembang, program-program yang ada di PAL
TV ini adalah termasuk program-program yang baru, salah satunya adalah
Program yang akan peneliti teliti, yaitu Studio 42 UHF. Program ini sudah
hampir ada dari awal PAL TV berdiri, dengan nama awal “Kelakar Bethok”.
Selama 12 tahun berkiprah di televisi, program hiburan seperti Studio 42
UHF ini, sudah banyak yang meniru, terutama dari stasiun televisi lokal
yang ada di Palembang. Namun, Studio 42 UHF ini menunjukkan
konsistensi sehingga dapat bertahan sampai sekarang.

Studio 42 UHF adalah program acara selingan PalTV yang bergenre
drama komedi dengan durasi tayang 3-10 menit per episodenya. Studio 42
UHF ini juga adalah salah satu program yang sudah sangat dikenal di
masyarakat Palembang dan sudah bisa dibilang program favorit penonton
setia PAL TV. Studio 42 UHF ini juga adalah satu-satunya program comedy
yang dimiliki oleh PAL TV. Hal inilah yang menjadi alasan Penulis untuk
menjadikan program Studio 42 UHF ini sebagai objek dalam tugas akhir
Skripsi ini. Alasan mengapa menjadikan Program Studio 42 UHF ini
menjadi bahan untuk melengkapi tugas akhir Skripsi dikarenakan dalam
waktu yang sudah sangat lama Studio 42 UHF menjadi ikon dari PAL TV
ini sendiri. Studio 42 UHF ini adalah Program PAL TV dengan rating kedua
tertinggi. Hal ini dibuktikan dengan gambar di bawah ini yang membuktikan

bahwa Studio 42 UHF mempunyai rating tertinggi kedua.



Gambar 1. Rating Program PalTV

Analysis: Programmes

7 of 7 days included;

Reported date(s): 04/11/2018 - 10/11/2018;

Selected date(s): 04/11/2018 - 10/11/2018;

Selected channel(s): PALTV;

Selected day part(s): 02.00.00 - 25.59.59 (SMTWTFs);

Selected market(s): Palembang;

Selected variable(s): (r)000s; TVR; Share; Reach % [Not cons. - TH: Omin.];

Selected activities: Non Bedtime Viewing;

Selected target(s):

Total Individuals (Palembang) Universe: 1,351,522 Sample: 600

Ranking: Top 200, Descending on 000s, by Page;

Notes:
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1986 | 0.15 % | 0.63 % 1.61%
148210.11% | 0.62 % 157 %
999 1 0.07 % | 0.46 % 1.58 %
8510.06 % | 0.37 % 207%
800 | 0.06 % | 0.41 % 1.65 %
753 |0.06 % | 0.55 % 0.16 %
658 10.05 % | 0.35 % 21%
588 10.04 % | 0.30 % 1.99%
269 10.02% |0.15% 0.15%
2120.02% |0.12% 0.13%
00.00 % | 0.00 % 0.00 %

Sumber. Dokumen PalTV

Data yang diperoleh peneliti resmi dari manajemen program yang
dilansir oleh AC Nielsen Indonesia bahwa program Studio 42 UHF
Palembang TV (PALTYV) period November 2018 mendapatkan rating




tertingi kedua di program acara Palembang TV (PALTV) sebesar 0.87%
dan share sebesar 3.59% dengan jumlah rata-rata penonton 11,698 orang.
Bisa kita lihat gambar diatas menggambarkan bahwa Program Studio 42
UHF mempunyai rating tertinggi kedua, posisi pertama ditempati oleh
Program Berita yaitu “Grebek”. Walaupun Program Studio 42 UHF ini
menempati posisi kedua di antara seluruh Program di PAL TV, namun
Studio 42 UHF ini menempati posisi pertama di antara program-program
hiburan yang ada di PAL TV. Adapun program-program hiburan lainnya
yang bisa dilihat adalah seperti; Ngapo Mak itu?, dan Friend-In. Mengingat
Program hiburan satu ini adalah Program favorit masyarakat, terkhususnya
masyarakat Kota Palembang. Selama PAL TV berdiri ini juga sudah
banyak mengeluarkan episode, dimana setiap Program episode sudah
banyak ditonton masyarakat. Terhitung dari 13 tahun lalu ketika PAL TV

berdiri Studio 42 telah menjadi tontonan hiburan masyarakat.

Berdasarkan pra penelitian berupa observasi yang peneliti lakukan
di lingkungan PAL TV, melihat bahwa Program Studio 42 UHF adalah
salah satu program yang paling sering melakukan proses taping, karena
Program Studio 42 UHF setiap tayang tidak hanya menayangkan satu
episode saja, melainkan 3-5 episode. Hal inilah yang membuat semua orang
dibalik layar Studio 42 UHF selalu mencari ide-ide dan segera melakukan
proses taping setiap minggunya. Para crew program ini selalu melakukan

proses taping pada saat akhir pekan.

Berdasarkan pra penelitian yang peneliti lakukan dengan
mewawancarai Kepala Program PAL TV yakni Bapak Sigit Sumariadi,
beliau mengatakan bahwa target penonton dari Program Studio 42 UHF
adalah seluruh masyarakat Sumatera Selatan terkhususnya Palembang.
Namun, untuk memperluas jangkauan program ini agar dapat ditonton
masyarakat lainnya maka Sigit mengatakan bahwa mereka setelah
menayangkan episode nya di televisi, mereka juga menayangkannya di
internet seperti Instagram dan Youtube. Dapat disimpulkan bahwa peneliti

memiliki 3 alasan untuk meneliti judul ini, yakni 1) program yang sudah



lama berkiprah di PAL TV selama 13 tahun; 2) satu-satunya program
comedy yang PAL TV miliki; 3) menduduki rating tertinggi kedua dari
seluruh program yang ada di PAL TV. Oleh karena itu, peneliti ingin
meneliti tentang Strategi Keberhasilan Program Studio 42 UHF pada Kanal
Palembang TV.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disebutkan maka
dirumukan permasalahan penelitian, yaitu:
1.2.1 Bagaimana strategi keberhasilan program Studio 42 UHF pada
Kanal Palembang TV?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, adapun
tujuan dari penelitian ini adalah:
1.3.1 Untuk mengetahui strategi keberhasilan program Studio 42
UHF pada Kanal Palembang TV

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis yakni, memberikan sumbangan pemikiran bagi
Fakultas llmu Sosial Ilmu Politik Universitas Sriwijaya
khususnya jurusan llmu  Komunikasi, konsentrasi
Broadcasting khususnya yang berkenaan dengan program
televisi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sumber rujukan dan dapat memberikan wawasan serta sudut
pandang baru di bidang komunikasi khususnya bagi peneliti-
peneliti lain yang ingin mengkaji dan melakukan penelitian

lebih lanjut mengenai efektivitas program
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana bagi

peneliti dalam mengaplikasikan ilmu yang dimiliki. Dengan



adanya hasil penelitian ini, peneliti diharapkan dapat
menambah pemahaman dan pengetahuan tentang strategi

program televisi.
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